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RINGEASAN

BENTUK TARI BUYUNG DI KALURAHAN CIGUGUR
KECAMATAN CIGUGUR KABUPATEN KUNINGAN JAWA BARAT

Oleh :
OMBAH SITI ROMLAH

Tari Buyung merupakan tari kreasi baru vang
berpijak pada tari tradisi Sunda, dan memiliki struktur
yaitu tari awal, tari tengah (pokok), dan tari akhir. Tari
awal tersebut dimulai dari penari memasuki arena pentas
dengan melakukan gerak trisi, kengser nyawang kanan, dan
trisi ke belakang dengan iringan gending Tejamantri. Tari
tengah dimulai dari gerak keupat sgembada sampai naek
kendi, dan tari akhir dari turun kendi diiringi oleh
gending Kahiyangan, dengan aspek-aspek koreografi antara
lain gerak, pola lantai, iringan, kelengkapan pemain
meliputi tata rias dan tata busana, properti Jjuga waktu
dan tempat pertunjukan, vang mendorong dilakukan
penelitian ini adanya motif gerak vyang spesifik yaitu
nincak kendi.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
analisis dengan teknik penggarapan datanya melalui
observasi, studi pustaka dan wawancara setelah data
terkumpul lalu data dianalisis dengan metode mnonstatistik
(data kualitatif), berdasarkan isinya hingga diperoleh
kesimpulan. Kemudian dilakukan penyusunan hasil analisis
ke dalam empat bab.

Lalu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bentuk Tari Buyung di Kalurahan Cigugur, Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Hasil penelitian
menuniukkan bahwa Tari Buyung di Kalurahan Cigugur sebagai
tari kreasi baru yvang memiliki struktur tari dan aspek-
aspek koreografi. dengan Jjelas.

Yogyakarta, Juli 1998
Fakultas Seni Pertunjukan
Jurusan Seni Tari
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian sebagai salah satu kreativitas budaya
masyvarakat, dalam kehidupannya, tidak berdiri sendiri dan
lebih diungkapkan dalam suatu kegiatan vyang berbentuk
karyva seni, oleh sebab itu seni merupakan unsur budaya
sedangkan kebudayaan adalah buah karya manusia.t
Kebudayaan merupakan sistem menyeluruh vang terdiri dari
cara—cara dan aspek pemberian arti pada laku ajaran, laku
ritual, dan berbagai laku atau tindakan lain dari sejuﬁlah
manusia vang mengadakan interaksi dengan alam dan
lingkungannya.2 Tari merupakan pernyataan budaya, sifat
dan fungsinya tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan yang
menghadirkannya sehingga hidup tumbuhnya tari erat
berkaitan dengan citra kebudayaan sendiri. Demikian halnya
dengan Jawa Barat sebagai salah satu Propinsi di Indonesia
memiliki beraneka ragam seni tari baik tari tradisi maupun
tari yang sudah dikembangkan. Tari tradisi merupakan tari-
tarian vang sudah berusia cukup lama hidup dan berkembang
secara turun-temurun sampai saat ini masih tetap hidup

atau bertahan dengan segala potensi vang ada dan

lKi Hajar Dewantara, Kebudayaan (Yogyakarta:
Majelis Luhur Taman Siswa, 1967), p. 91.

zHarya Bakhtiar, Analisis Kebudayaan (Jakarta:
Gramedia, 1985), p. 66.
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kodratnya.3 Tari tradiei yang hidup pada masyarakat lahir
sebagai suatu ungkapan keseharian secara spontan
tersusunlah tarian yang sederhana namun mempunyai makna
bagi masyarakat pendukungnya. Di tiap Kabupaten di Jawa
Barat sudah barang tentu mempunyai tarian khas dan ciri
sendiri bagi daerah tersebut contohnya Tari Ronggeng Uyeng
dari Kabupaten Sukabumi, Tari Banjet dari Kabupaten
Karawang, Cokek dari Kabupaten Bogor, Betentuk Ngapung dan
Sisingaan dari Kabupaten Sumedang dan Tari Topeng Cirebon
dari Kabupaten Cirebon. Selain tari tradisi ada juga vang
dinamakan tari kKreasi baru.

Tari kreasi baru merupakan perwujudan tari vang
digarap untuk mengungkapkan nilai-nilai baru vang
komposisinya tetap menggunakan materi lama berdasarkan
wilayah adatnya, paduan dengan menggunakan materi tari di
luar wilayah adatnya serta garapan tari yang melepaskan
diri dari aturan tradisi atau tidak lagi terkait dengan
rola-pola lama.4 Di Jawa Barat banyak bermunculan tari
kreasi baru yang berakar dari tradisi contohnya Tari
Sulintang, Tari Srigati, Tari Sekar Arum, Tari Kandangan,
Tari Merak, Tari Tenun, Tari Nelayan, Tari Anoman Lari,
Tari Kupu-kupu, ini semua merupakan hasil karya Cjecle

Somantri. Tari Buyung sebagai salah satu tarian yang

3Rosyid Abdul Rohman, dan Iyus Rusliana, Khasanah
Tari Daerah (Jakarta: Proyek Pengadaan Buku SPG/SGPLB
Jakarta Tahun III Rencana Pembangunan Lima Tahun II;
1981/1982), p. 15.

41pid., p. T7.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



perada di kabupaten Kuningan. yaitu di Kelurahan Cigugur,
Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

Tari Buyung diakui oleh masyarakat dan pemerintah
daerah sebagai tari khas masyarakat Cigugur, tari ini
diciptakan oléh P. Jatikusumah pada awal tahun 70-an di
Paseban Tri Panca Tunggal yaitu suatu gedung cagar budaya
yang disyahkan oleh Dirjen Kebudayaan tahun 1973, sebagai
tempat peninggalan sejarah vyang perlu dilestarikan,
sehingga di tempat ini cocok untuk menggelar atraksi
budaya. Di Paseban inilah group Lingkung Seni Purwawirahma
vang dipimpin oleh P. Jatikusumah secara rutin mengadakan
latihan berbagai kesenian dan diantaranya Tari Buyung.
Dalam kesenian tari ini dikenal sebagai tari tradisi,
untuk mengembangkannya Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Kuningan pada tahun 1973 mengadakan
Diklat Tari kepada guru kesenian yang berada di wilayah
Kabupaten Kuningan tentunya bekerja sama dengan group
Lingkung Seni Purwawirahma dengan tujuan untuk memeratakan
penget.ahuan tari di kalangan guru-guru kesenian.

Pertunjukan Tari Buyung dalam upacara Seren Tahun
berperan sebagai pelengkap upacara atau dengan kata lain
sebagai hiburan pada awal upacara tersebut. Gelain itu
tari ini kadang-kadang dipentaskan pada upacara pernikahan
bahkan pernah ditampilkan di Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta. Pementasan seni tari tentunya memerlukan waktu
sesuai dengan keinginan e&i penggarap tari tersebut.
Demikian pula dengan pementasan Tari Buyung memerlukan

waktu 15 menit, kadang-kadang dipadatkan lagi menjadi 10
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menit atau 8 menit dengan jumlah penari 5 orang. Tarian
ini bentuknya nonliteral jadi walaupun ada temanya tetapi
tidak mengelar cerita. Namun kenyataannya Tari Buyung
secara rutin dipentaskan pada tiap tahun yaitu pada saat
upacara Seren Tahun tanggal 22 Payagung bulan terakhir
atau bulan ke-12 dalam perhitungan tahﬁn Sunda (Saka).

Kehidupan masyarakat Cigugur sebagian besar
merupakan petani pemilik dan penggarap sawah sehingga
memiliki kesamaan waktu dan tempat dalam pengolahan sawah.
Kaitannya dengan kehidupan Tari Buyung sebagian besar
masyarakat pendukungnya adalah lingkungan sekitar, Jjadi
apabila akan mengadakan pertunjukan baik penari dan
pengrawit mudah dihubungi.

Busana yvang digunakan dalam Tari Buyung sama dengan
busana tari putri vang ada di Jawa Barat yaitu rompi, kain
lereng putih, atau sutra, serta selendang. Walaupun
berkain pada waktu menari di atas kendi mereka tidak
mengalami kesulitan, serta rias yang digunakan dalam tari
Buyung hanyalah rias cantik yang sederhana tanpa
meninggalkan keindahan.

Properti yang digunakan adalah buyung dan kendi.
Buyung diletakkan di atas kepala (sunggi) dan kendi di
bawah ketiak (kempit). Instrumen (alat) gamelan yang
dipergunakan dalam tari ini adalah satu buah suling,
kendang, kecapi indung, kecapi rincik dan go’ong masing-
masing satu, tetapi kadang-kadang memakai seperangkat
gamelan degung. Di antara berbagai instrumen gamelan yang

dipergunakan vyang tampak menonjol adalah kecapl sehingga
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menimbulkan kesan kesahajaan remaja putri dalam kehidupan
sehari-harinya.

Tempat pertunjukan Tari Buyung dapat dilaksanakan
4i mana saja baik di tempat tertutup misalnya gedung
maupun di lapangan yang luas disesuaikan dengan keadaan.
Pola Lantai yvang digunakan dalam Tari Buyung ada beberapa
variasi tetapi sederhana sehingga mudah dimengerti,
walaupun demikian tidak mengurangi keindahan pada saat
menari. Tari Buyung dapat dikatakan unik dalam bentuk
penyajiannya karena terdapat suatu motif gerak yang murni
sedikit distilisasi yvaitu motif gerak eiblung (mandi di
air kolam atau dengan kata lain berenang), silanglang
(keramas), nyeuseuh (mencuci pakaian) dan mengambil air
memakai buyung atau kendi.

Dalam pembahasan Tari Buyung lebih ditekankan pada
bentuk tari walaupun demikian tidak akan lepas dari aspek-
aspek lain vang mendukung, karena sesuai dengan objek yang
diteliti yaitu diarahkan pada bentuk tari Buyung vang
meliputi gerak. pola lantai, tata rias dan tata busana,
properti, waktu dan tempat pertunjukan, penari, Jjuga
penabuh iringan pada saat pementasan.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang bentuk Tari
Buyung di Kelurahan Cigugur, maka alangkah baiknya apabila
kita mengetahui arti bentuk itu sendiri. Menurut

Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, bentuk
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8] Menurut

dapat diartikan sebagai wujud. cara. susunan.
Lois Ellfeldt, diterangkan bahwa bentuk merupakan wujud
rangkaian gerak atau pengaturan 1aku—laku.6 Dengan adanya
dua pengertian tersebut di atas maka di dalam penelitian
tentang bentuk Tari Buyung terdapat unsur-unsur rangkaian
gerak awal atau bagian awal tari, bagian tengah tari, dan
bagian akhir. Pengertian penyajian merupakan suatu cara
untuk menyampaikan bentuk tari secara keseluruhan vyang
meliputi aspek koreografi antara Jlain penguasaan pola
gerak, dan pola lantai, iringan, tata rias dan tata
busana, properti, iringan penari, waktu dan tempat
pertunjukan semua itu saling berkaitan antara satu dengan
vang lainnya sehingga dapat dinikmati secara utuh.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
untuk menghindari perlebaran pembahasan tentang Tari
Buyung, penulis mencoba membatasi pada permasalahan bentuk
tari, sehingga permasalahannya vang timbul adalsh

bagaimana bentuk Tari Buyung di Kelurahan Cigugur

Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Jjawaban

dari permasalahan seperti yang diungkapkan di atas, dan

5W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Batavia, J.B. Wolkrs Maats Chapij Groningen, 1939), p.
122. : '

6Lois Fllfeldt (terjemahan Sal Murgiyanto), Pedoman

Dasar Penata Tari (Jakarta: Lembaga Pendidikan Kesenian
Jakarta. 1977), p. 1b.
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untuk mengetahui bentuk Tari Buyung di Kelurshan Cigugur,
mendeskripasikan bentuk Tari Buyung di Kelurahan Cigugur,

dan mendokumentasikan bentuk Tari Buyuneg di Kelurahan

Cigugur.

C. Tinjauan Pustaka

Guna memperoleh landasan teori dan informasi  vang

relevan dengan maksud penelitian., maka dalam penelitian
ini  tentu gsaja tidak akan tevlepas dard sunber—-sumber,
baik ity sumber tertulis vang diambil dari buku  tercetak

maupun  vang tidak tercetak. manuskrip, kertas kerja dan
Jjuga catatan-catatan yang dianggap memiliki kaitan vang
erat dengan pokok masalah penulisan ini. Buku-buku yang
dijadikan sebagai landasan teori dan informasi vang
relevan dengan penelitian ini diantaranya :

Khasanan Tari Daerah, oleh Rosyid Abdul Rohman,
Iyus Rusliana, buku ini memaparkan tentang eksistensi tari
di Jawa Barat khsusnya tari Sunda, bahwa rakyat atau
masyarakat baik sebagal penari penyelenggara, penonton
merupakan pengayom atau pendukung eksistensi tari Sunda di
Jawa Barat vyang potensial sek%li dalam menentukan maju
mundurnya tari Sunda. Buku ini dapat dipakai untuk
membahas Tari Buyung sebagai tari kreasi baru.

Komposisi Tari : Sebuah PetunJjuk Praktis Bagi Guru,
terjemahan Ben Suharto, oleh Jagueline Smith, 1985,
membicarakan beberapa petunjuk atau tuntunan dalam
penciptaan suatu garapan dan banyak memberikan tentang

bentuk vang estetis. Bentuk adalah perpaduan waktu/tenaga

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



terwiijud pada setiap gerak dan seksi (frase-frase) vang
tercipta ini disebut bentuk ritme luar, ritme dalam vaitu
kalimat bentuk perwujudan yang tampil dalam penjajaran
setiap prase-prase vang ada sehingga menimbulkan motif.
Oleh sebab itu, buku ini dapat dipakai untuk menyatakan
pengertian bentuk Tari Buyung, sekaligus menganalisis

bentuk Tari Buyung.

Struktur dan Fungsi Masyarakat Primitif, oleh
Radchiffe Brown terjemahan AB. Razak Yahya, buku ini
berisi tentang struktur di dalam masyarakat primitif, yang
dikadi pula masalah sosial, budaya, agama, politik serta
hukum yang berlaku di masyarakat primitif. Dengan demikian
buku ini dapat dipakai untuk membahas tentang fungsi dan
kehidupan sosial.

Komposisi Tari FElemen-elemen Dasar terjemahan
Soedarsono, oleh La Meri, 1975, mengupas tentang
keterampilan teknis yang harus diperhatikan oleh seorang
koreografer seperti penggunaan ruang, tenaga, dan waktu
serta dinamika yang tidak 1lepas dari desain-desain,
sehingga buku ini dapat digunakan untuk menganalisis
bentuk Tari Buyung.

Tari Tinjauan dari Beberapa ©Segi oleh Edi
Sedyawati, 1984, membicarakan/membahas tentang pengolahan
unsur-unsur tradisi yang diberi napas baru sesuai dengan
tingkat perkembangannya tanpa mengurangi atau meng-
hilangkan nilai-nilai tradisi. Dengan demikian buku ini

membuka suatu pengertian tentang bentuk Tari Buyung dalam
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kurun waktu tertentu. Antara kaltannya dalam penulisan ini
adalah Tari Buyung sebagai tari kreasi vang mempunyal

pentuk dan nilai sesuail dengan kehadirannya.

D. Metode Penelitian

Metode adalah sebagai suatu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian, dan penelitian adalah
upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan gsabar,
hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.7
Penelitian ini termasuk penelitian deskripstif analisis,
karena variabel obyek yang diteliti adalah Tari Buyung di
Kelurahan Cigugur. Tari Buyung adalah tari kreasi baru
yvang berpijak pada motif-motif gerak tari Sunda, tari ini
merupakan tari kelompok putri yang jumlakhnya bisa 3, 5, 10
atau massal. Dengan menggunakan buyung dan kendi sebagail
properti. Tari ini menggambarkan kehidupan remaja putri di
desa Cigugur yang luas sesual dengan jiwanya. Selanjutnya
variabel sebagai konsep vang mempunyai nilai yaitu bentuk
Tari Buyung, yaitu suatu tarian sutri yvang lemah gemulai
namun kelihatan tegas dalam segala hal contohnya dalam
penguasaan teknis di atas kendi dalam keadaan menari,
sehingga tercakup beberapa aspek koreografi meliputi
bentuk gerak, pola lantai, tata rias, dan tata busana,
iringan, properti, tempat dan arena pentas. Penelitian ini

dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut

7Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan
Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), p. 24.
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1. Tahap Pengumpulan Data

2. Tahap Analisis Data

3. Tahap Penyusunan Hasil Analisis (Penulisan)
1. Tahap Pengumpulan Data

Dalam Tahap ini dilakukan pengumpulan data lewat

a. Studi Pustaka

Langkah awalnya dilakukan dengan studi pustaka
yaitu membaca dan memahami buku-buku di perpustakaan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Wilayah Daerah
Istimewa  Yogyakarta dan buku-buku koleksi penulis.
Instrumen vang digunakan adalah kartu data untuk mencatat
data bentuk Tari Buyung.
b. Observasi

Metode observasi adalah Sebagai metode ilmiah,
observasi berarti pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.8
Metode observasi vang dipakai dalam penelitian ini adalah
observasi langsung, seperti yang dijelaskan oleh Winarno
Surachmad sebagai berikut:

Teknik observasi langsung: yaitu teknik pengumpulan

data di mana penyelidik mengadakan pengamatan

secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subyek

vang diselidiki; baik pengamatan itu dilakukan di

dalam situasi yang sebenarnya maupun dilagukan di
dalam situasi buatan yang khusus diadakan.

8Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi Universitas GadJjah

Mada 1970), p. 70.

9Winarno Surachmad, Dasar Teknik Research,
(Bandung: Tarsito, 1978) p. 155.
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Adapun observasi yang dilakukan pada kegiatan
penelitian ini dengan mengamati dan menghayati secara
langsung pertunjukan Tari Buyung. Observasi ini termasuk
observasi nonpartisipan sebab peneliti tidak terlibat di
dalamnya. Instrumennya dengan kartu data, video, kartu
data untuk mencatat data bentuk Tari Buyung dan video
untuk merekam bentuk Tari Buyung.

c. Wawancara

Selain studi pustaka dan observasi juga dilakukan
wawancarsa. atau interviu dengan nara sumber. Menurut
Sutrisno Hadi, interviu/wawancara adalah:

Interviu dapat dipandang sebagai metode pengumpulan

data dengan Jjalan tanya Jjawab sepihak vang

dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang
atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya
jawab itu dan masing-masing pihak dapat menggunakan
saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.

Dalam wawancara selalu ada dua pihak, yang masing-

masing mempunyai kedudukan yang berlainan. Pihak

vang satu kedudukannya mengejar informasi-se?sngkam
pihak kedua pemberi informasi atau informan.

Dalam pelaksanaannya wawancara ini dilakukan dengan
terencana dan spontan berupa pertanyaan-pertanyaan secarsa
langsung dan teratur sesuai dengan masalah vyang hendak
diselidiki agar mendapat keterangan secara lebih Jjelas
dalam pengumpulan data penelitian. Nara sumber yang dapat
memberikan data dari sampel dan secara langsung
diwawancari adalah :

~ P. Jatikusumah. pimpinan Lingkung Seni Purwawirahma dan

ketus Yayvasan Pendidikan Tri Mulya

10gutrisno Hadi, op. cit., p. 193.
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Emalia Amir Hamzah, seniman -yang melestarikan keseniann
khususnya Tari Buyung di Cigugur.
- Gumirat Barna Alam, seniman yang melestarikan kesenian
khususnya Tari Buyung di Cigugur.

d. Dokumentasi

Untuk mengumpulkan data diperlukan metode
dokumentasi sebagal pelengkap dalam penelitian. Menurut
Winarno Surachmad dokumentasi berarti "Segala macam bentuk
keterangan untuk memperoleh data yang digunakan, untuk
melengkapi data lainnya".ll

Dari dokumentasi ini data yang diperoleh berupa
alat data tertulis, atau tidak tertulis, bersifat wvisual

berupa rekaman kaset, video dan photo untuk memperjelas

tulisan.

2. Tahap Analisis Data

Setelah data terkumpul lalu dianalisis dengan pola
analisis nonstatistik (data kualitatif), berdasarkan
isinya hingga diperoleh kesimpulan. Data nonstatistik
menurut Sutrisno Hadi adalah cara menyajikan suatu data
tidak menggunakan kata-kata yang ditarik secara garis
besar/singkat saja. Sedangkan analisis data statistik
adalah cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk
mengumpulkan data penyelidikan dengan angka-angka.

Berdasarkan isinya maka diperoleh kesimpulan dalam

pengamatan bentuk pertunjukan Tari Buyung dilakukan dengan

11Winarno Surachmad, op. cit., p. 33.
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metode analisis antar variabel yaitu gerak Tari Buyung,

pola lantai, dan iringan. Saling interrelasi menghasilkan

hubungan eksplisit antara gerak, pola lantai, iringan dan
bentuknya.

3. Tahap Penyusunan Hasil Analisis

Hasil analisis tersebut lalu disusun ke dalam
kerangka penulisan sebagai berikut :

Bab I £ Pendahuluan membicarakan latar belakang
masalah, tujuan penelitian, tinjauan
pustaka, dan metode penelitian.

Bab II 2 Tinjauan Umur Tari Buyung, membahas
pengertian, dasar penciptaan dan fungsi.

Bab IIT : Bentuk Tari Buyung, menganalisis bentuk
Tari Buyung.

Bab IV : Kesimpulan, merupakan kesimpulan hasil

penelitian.
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